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Abstract: Gramedia Printing Group — Surabaya Plant, is a printing and publishing company. One
of its main business process is procurement which refer to activity to acquire goods by buying it
from supplier. There are some problems found in current process, which are: requester doesn’t
know the state of their procurement request which can held down their productivity, approval and
purchasing process could be simplified and automated, and there is no managerial level report for
decision making. To overcome these problem, a system is required to give requester information
about their request, simplify and automate logistic activity, and ability to provide managerial
report. Procurement Information System is expected to kept requester informed about their
request, to simplify and automate some process, and to provide information to be used as source of

decision making by managerial level.
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Gramedia Printing Group — Surabaya
Plant berdiri sejak 28 Juni 1989 ini dahulu
dikenal dengan nama PT Antar Surya Jaya (PT
ASJ). Perusahaan ini merupakan penerbit
Harian Surya, sekaligus melayani jasa cetak
komersial untuk kebutuhan instansi pemerintah
dan swasta di bidang penerbitan dan lain-lain.
Sejak bergabung dengan Kompas Gramedia
pada 10 November 2001, PT ASJ berfungsi
sebagai remote site Gramedia Printing Group
untuk  wilayah  Indonesia Timur atau
Percetakan Jarak Jauh untuk produk-produk
cetakan Harian Kompas, Tabloid Kontan,
Tabloid Nova, Tabloid Soccer, dan lain-lain.
Struktur organisasi PT ASJ tersusun dari 3
bagian utama yang dikepalai oleh General
Manager, yang meliputi Sales Departement,
Production Departement, dan Human Resource
& General Affair Departement (HR & GA
Deparement). Di bawah HR & GA
Departement terdapat Logistic Section yang
bertanggung jawab dalam aktivitas pengadaan
barang PT ASJ.

Pengadaan atau procurement
merupakan proses mendapatkan  barang
dan/atau jasa yang dibutuhkan perusahaan
untuk memenuhi model bisnisnya (Wayne,
2015). Kegiatan pengadaan barang di PT ASJ
adalah rangkaian kegiatan yang dimulai dari
permohonan pengadaan barang oleh pemohon
sampai dengan diambilnya barang dari gudang
oleh pemohon. Barang yang dimaksud di sini
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meliputi bahan baku/alat yang digunakan
dalam kegiatan produksi operasi PT ASJ
maupun barang lainnya seperti perlengkapan
kantor.

Proses dimulai dari  pemohon
mengajukan permohonan. Setelah pengajuan
diterima, bagian logistik membuat surat
permohonan membeli barang (SPMB) yang
dikirimkan ke kantor pusat untuk diproses
persetujuannya. Setelah permohonan disetujuli,
logistik akan mencari supplier dan melakukan
pembelian. Setelah supplier mengirimkan
barang ke gudang, pemohon dapat mengambil
barang tersebut.

Dari proses alur kegiatan pengadaan
barang tersebut ditemukan beberapa hal yang
menimbulkan masalah atau dapat
dikembangkan. Yang pertama, pemohon tidak
mengetahui status permohonannya. Hal ini

menyebabkan terhambatnya kegiatan
pemohon. Kondisi terburuk adalah ketika
pemohon adalah bagian produksi atau

maintenance dan barang yang dibutuhkan
adalah spare-part mesin produksi atau bahan
baku produksi. Tidak adanya barang tersebut
dapat membuat kegiatan produksi terganggu,
namun lebih menyulitkan apabila barang
tersebut tidak diketahui akan dibelikan atau
tidak sehingga bagian produksi kesulitan untuk
mengambil keputusan.

Yang kedua, aktivitas memeriksa
status persetujuan permohonan oleh kantor
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pusat dan proses pencatatan pembelian dapat
dibuat lebih sederhana. Saat ini logistik juga
memeriksa permohonan yang sedang diproses
persetujuannya melalui aplikasi Management
Information System (MIS). Apabila semua
orang yang berkepentingan sudah memberikan
persetujuan, barulah dibuat dilakukan proses
pembelian. Proses memeriksa persetujuan dan
pencatatan pembelian ini dapat dibuat lebih
sederhana dan terpusat pada satu aplikasi.

Yang ketiga, tidak ada laporan untuk
tingkat manajerial.  Sampai  saat ini
pengambilan keputusan oleh manajer tidak
didukung oleh laporan pengadaan barang.
Dengan adanya laporan pengadaan barang ini
diharapkan pengambilan keputusan oleh level
manajerial dapat dilakukan lebih baik.

Dengan bantuan sebuah  Sistem
Informasi Pengadaan Barang, pemohon akan
mampu mengetahui status dari permohonan
melalui tampilan yang menunjukkan daftar
permohonan yang mereka ajukan dan ditambah
dengan  pemberitahuan  perubahan  status
permohonan.  Sistem ini  juga akan
menggabungkan dan mengotomatisasi
beberapa proses seperti pengajuan permohonan
dan perubahan status permohonan. Sistem ini
juga akan menghasilkan laporan dalam bentuk
dokumen dan grafik yang berisi informasi
untuk tingkat operasional dan manajerial.

METODE

Sistem informasi merupakan
sekumpulan hardware, software, orang, dan
prosedur yang bekerjasama untuk
menghasilkan informasi yang berkualitas
(Vermaat, 2008). Tahap yang dilakukan paling
awal dalam pengembangan sistem informasi
ini adalah analisis sistem. Tahap analisis sistem
ini terdiri dari identifikasi masalah yang
dilakukan dengan wawancara dan diskusi.
Setelah identifikasi masala, yang selanjutnya
dilakukan adalah identifikasi dampak dari
masalah yang sebelumnya telah ditemukan.
Yang terakhir dilakukan dalam proses analisis
sistem ini adalah identifikasi stakeholder yang
terkena dampak dari masalah tersebut. Setelah

analisis  sistem dilakukan, tahap yang
selanjutnya dilakukan adalah identifikasi
kebutuhan  yang  meliputi identifikasi

kebutuhan informasi pengguna dan identifikasi
kebutuhan fungsional sistem.
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Use Case Diagram

Berdasarkan hasil analisis sistem yang
telah dilakukan, selanjutnya dilakukan proses
perancangan sistem dengan menggunakan
UML atau Unified Modeling Language yang
merupakan bahasa modeling visual yang
ditujukan untuk memodelkan proses bisnis dan
proses sejenis, serta untuk menganalisis,
mendesain, dan mengimplementasikan sistem
berbasis perangkat lunak (uml-diagrams.org).

Use case diagram digunakan untuk
menggambarkan bagaimana sistem memenuhi
kebutuhan user . Di dalamnya terdapat fungsi-
fungsi yang disajikan oleh sistem yang akan
dibangun dan user yang menggunakan sistem
(Miles dan Hamilton, 2010) seperti yang
digambarkan pada Gambar 1.

ve J
AN
__| ¢ Pembuatan
Laporan <sinclude
Atasan Pengajuan )
% N Permahanan
. aran,
- ‘Maintenance
g Data Supplier
~ ¢ Maintenance |
__\_Data Barang |

Persetujuan
Permohonan

Sistem Pusat

Activity Diagram

Dari use case tersebut akan dibuat
activity diagram yang menunjukkan langkah-
langkah untuk mencapai tujuan dati tiap-tiap
case pada use case (Miles dan Hamilton,
2010). Activity diagram ditunjukkan pada
Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5,
Gambar 6, Gambar 7, dan Gambar 8.
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actActivity Diagram - Login)

Pemaohon Server PT ASJ

membuka
aplikasi

klik tombol

cek
autentikasi

input
username
& password

halaman

halaman
home

[valid]

T

Gambar 2 Activity Diagram

actActivity Diagram - Pembuatan Laporan )

Atasan Server PT ASJ

klik tombol
laporan
input range
tanggal

klik tombol generate
generate laporan

laporan

Gambar 3 Activity Diagram
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actActivity Diagram - Maintenance Data Mas(er)

Logistik/Super Admin

Server PT ASJ

*

klik menu tampilkan
maintenance tabel data
data master master

tabel data
master

|

klik baris

tampilkan
tabel/klik form data
tombol new master

form data
master
input data
master

klik tombol
simpan

simpan
data master

®

Gambar 4 Activity Diagram

actActivity Diagram - Persetujuan Permohonan )

Logistik

Server PT ASJ

Server Pusat

Klik baris

tabel
permohonan

form
permchonan
— dengan

W

crawl
status
permohonan

tombeol
pembelian

——
form

permchonan

[disetujui]

dengan

tombol tolak
permehonan

—_

form

[ditolak]

permechonan

[belum sepenuhnya di

web persetujuan
permohonan
pengadaan barang

fotujui]

Gambar 5 Activity Diagram Persetujuan
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actActivity Diagram - Pengajuan Permohonan )

Pemohon

Server PT ASJ

klik menu
permohonan

tampilkan
form

pengadaan
barang

form
permohonan

permohonan
pengadaan
barang

pengadaan
barang

i

input barang,
jumlah,
deadline

klik tombol
simpan

simpan
permohonan

pengadaan
barang

Gambar 6 Activity Diagram

actActivity Diagram - Pembelian Barang )

Logistik

Server PT ASJ

Klik menu

pembelian
barang

tabel

tampilkan
tabel
permohonan

permohonan

Klik baris
tabel

form
permohonan

Klik tambah
pembelian
barang

input
supplier.

tampilkan
form
permohonan

tampilkan
form
pembelian
barang

estimasi
waktu terima

Klik tombol

simpan

simpan
pembelian
barang

Gambar 7 Activity Diagram
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actActivity Diagram - Penerimaan Barang )

Gudang Server PT ASJ

klik menu

penerimaan tampilkan

= tabel

[t pembelian

barang

tabel
pembelian

a
Klik baris
tabel

tampilkan
= form
penjualan

form

penjualan

- tampilkan
klik tambah il

" | -] form
g::!:r:\mﬁﬂ" “| penerimaan

g baran;

input jumiah
barang,
tanggal
terima

A
Klik tombol
simpan

simpan
> penerimaan
barang

Gambar 8 Activity Diagram

Class Diagram

Yang selanjutnya dilakukan adalah
membuat class diagram yang menggambarkan
apa-apa saja class dari objek dalam sistem
serta hubungannya satu sama lain (Miles dan
Hamilton, 2010) seperti yang digambarkan
pada Gambar 9

pkg

<<boundary>>
v_DataTabsl

+ showForm() : vaid
+ setDataidata : amay) - void
woid

<<boundary>>
v_DataTabel_Permehonan

+ enablePembeian() : oid

<conlity>>
m_x_Row

-daia  anay
+ getDatal) - aray
+ seiDataldata : i) - vold

~ buid{range_start - nt, range_end - in) - void

<cconva>>
<_CRUD
|

+ saveData(data : m_x_Row); void
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Sequence Diagram

Sequence diagram  berisi urutan
interaksi antara bagian-bagian dalam sistem.
Sequence diagram dapat menggambarkan
interaksi apa yang akan terjadi jika use case
tertentu dijalankan dan bagaimana urutan dari
interaksi tersebut akan terjadi (Miles dan
Hamilton, 2010). Sequence diagram dapat
dilihat pada Gambar 10, Gambar 11, Gambar
12, Gambar 13, Gambar 14, Gambar 15, dan
Gambar 16.

sd Sequence Diagra - Login )

< User 1: buka aplikasi() -y Main 6 Togin
}: cekautentikasi() yold <<create>>
_ ALt geData) _ s, Q
:m_Rojj UserApp
— ‘

alt
i

[ Tnvaify

< ________ L
|

|
2 input usemame()y. |
5 input password ) D

4: klik tombol login()y. |

““““"“““*jéé

sd Sequence Diagram - Permbuatan Laparan )

; Atasan v_Wain m_Report
| 1 |
L | |
1: Kik tombol laporan() |
L |
< T |
2 input range tanggall | }
D |

3 kiik tombol generalel | .
<<create>>
1: build{range_startrange_end) : voj -
ng ng ) ivolgd . geiDatal) gy

m_x_Row

Gambar 11 Sequence Diagram Pembuatan
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sd Sequence Diagram - Maintenance Data Master )

:User <y Main .o TRUD

| 1

| 1: kiik menu | <<create>>

1h: buia: vga
:v_DataTabel
<<create>>
11} getData() - array !
vm:l)jRuw
koo j

.1 showForm(id) : vgid |

<<create>>

b gegaaie) gy ()

L~y

|

|

|

|

|

|

|

! 3

et
5
z
H

e

3: input data() >

4 Kl tombol simpang) o |
4.1: saveData(data:m_x_Row) : void »

Gambar 12 Sequence Diagram Maintanance

d Soquonce Diagram - Persetujuan Permahonan

Logisik v_Main
1

|_1: klk baris tabel iy, |

<<croate>>
|11 b voie,
v_DataTabel_Permohonan

|

creat
| 12 cami(unsring:ging <<utinp>

i u_Crawor

|
ittt Fo——————= T

I

|

1

1

[etotak]

Gambar 13 Sequence Diagram Persetujuan
Permohonan

v_DataTatiel Fermohanan

== L
2

it data permaonani

5
f

[}

i

i

[}

[}

[}

<wcreatens |
IRET= N @] |
[}

[

I

[}

]

1

[}

[}

[

[}

i

i

[}

e 1
h

Gambar 14 Sequence Diagram Pengajuan
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< Sequence Diagram - Pembelan Barang
Logiak _Viain <_ERUD
<<areate> i
| _: Wik menu pembelian() |t 1; build(): vegd |
+_DataTabel Permohanan :
<ccreste>s |
1.1 guiData) - acgy |
m_Row_Parmohonan |
|
""""" |
fommmmmm—- |
————— T | |
2: ik bars tbel

R s !

1 gatDataf) - gy
+m_Row_Pamononan :
7777777777 |
e I
i |
|
|
—————————— ) 1
3: ik tambsh pembsiisn(y |  <egreates 1
b1 bud) v !
_DataTabel Pembelian |
<<creates> |
11; geaia( : argy !
_Ro Bembelian :
,,,,,,,,,, |
l
|
|
m_Row_Pembelian :
ffffffffff |
|
7777777777 L) |
4 Input data pembelian |
|
|
|
54k tombol simpand) . o) o N
J_F !

777777777 1

Gambar 15 Sequence Diagram Pembelian

'sd Sequence Diagram - Penerimaan Barang J
Gudang “v_Main -c_CRUD
T . i
;b : gia !
v_DataTsl }
I
I
m RowFerbeion |
,,,,,,,,,, |
777777777 |
e

__________ | [ I
) T | I
i baris aboll) ) | i |
2.1: showForm() void o | cecreate>> |
.1 sty ey I
m_Roi Bemocian |
|
—————————— I
S — L !
|3: Kk tombol | I
[ <<create>> }

he i) i
v DataTabol Penerimaan }
S—— |
.1 goroatay ; agay |
:m_Row_Faneriraan |
I
I
3 ShowFomi ol !
<screates> |
b1 getDatal): agay I
m_Row_Penerimaan |
I
—————————— I
k- N I
7777777777 Ll I
i I
4cinpun dotn ponertas |
|
5: Kiik tombol simpan() |
51 £ Row) voi o
__________________________ )

i

Gambar 16 Sequence Diagram Penerimaan

Physical Data Model

Physical Data Model menggambarkan
stuktur basis data dari sebuah sistem yang
meliputi tabel, field, serta relasi antara satu

tabel dengan tabel lain, seperti pada Gambar
17.

| sehan_tarsag ¢ g bl —| parmakonas_pangadin *
PS——— [rp———r [————
| narass_rara VATHREAT) i _passreond RSRHAE S & e e Dol
. oy ARTHAR] i TN

1 v T 5] * pormobaran seimwromngm

I = 3 _pd P AT

i — - N
] bng . M Pl Sl CATE

ek oo DEETIME
R I A AR permoharan gl Fxisk DATHTINE

‘ aaremy kuda CHARIE}
"

 jordy_d 17
e i T ¥
= Faisaaiy
=TT ] L e e ]

i s I _ jemis_mavars - oo [ S il
i e bt s | || PR 3
s AT
= | memiseban s ¥
| penertmasn_tarasp * pambatan_d (M1
T & poman s A e
a7 okl sisha CHCHAR I,
encsiuaan il Eevin: CWTE * o 1
P e e e e e e e e
emcmnan_rd FLGAT ki HCAT
= penbatian_ii st DATETIFE
=TT s L perbeian,_iof e DATR
& pararmian, bavasy aewas u_id IHT pemnbaiian_inyl kel DLTET]HE
plin_i VAR | pemisoian_igi s DATE
npcher slerar AR 8] prmibcizn_sls TET
p_t Sl NRACHIR, [T .
ooy ot WABTHAR] £ | j——
~ a=7 NI ~T_ -1 PN _i_ AA_ _I_1 /AR AN

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan tampilan dari
sistem pengadaan barang PT ASJ.
1. Form Login
Pada Gambar 1 dapat dilihat form yang
muncul ketika user pertama kali membuka
aplikasi. Form ini berfungsi untuk
memeriksa autentikasi dari pengguna.

Folts priimtiriry
! [sccooara fiani]

Kode

Password

Login

2. Halaman Utama
Pada Gambar 2 dapat dilihat tampilan dari
halaman utama yang muncul setelah user
berhasil login.
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Pemoturan

Stats.

201607

3. Form Maintenance User
Pada Gambar 3 dapat dilihat form yang
digunakan super user untuk maintenance
data user.

w om - ow e

Showng 110 7 of 7 entries 1 row selected

Kade

s04

Password

4. Form Maintenance Barang
Pada Gambar 4 dapat dilihat form yang
digunakan logistik untuk maintenance data
barang.
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5.

Mooa Monitor LED 14 Elektroni K unit

Showing 110 1 of 1 entries

Gambar 21 Form Maintenance
Barang

Form Maintenance Supplier

Pada Gambar 5 dapat dilihat form yang
digunakan logistik untuk maintenance data
supplier.

= Supplier Logistik

Nama ~ Alamat No Telp Email

cvizs JA 081 a@a.com
Showing 110 1 of 1 entries

Nam:

Alamat

No Telp

Email

Gambar 22 From Maintenance

Form Pengajuan Permohonan Pengadaan
Barang
Pada Gambar 6 dapat dilihat tampilan
form yang muncul ketika pemohon
mengajukan  permohonan  pengadaan
barang.
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= Permohonan Pengadaan Barang

Gambar 23 Form Pengajuan

7. Form Pembelian Barang
Pada Gambar 7 dapat dilihat tampilan
form yang muncul ketika logistik
memproses pembelian barang.

8. Form Penerimaan Barang
Pada Gambar 8 dapat dilihat form yang
digunakan gudang untuk  mencatat
penerimaan barang.

=  Penerimaan Barang

9. Grafik Pemenuhan Permohonan
Pengadaan Barang
Pada Gambar 9 dapat dilihat grafik yang

muncul di halaman home dari user

manager

Gambar 26 Grafik Pemenuhan

[ WS SRR - (R DR | S

10. Laporan Pemenuhan Permohonan
Pengadaan Barang
Pada Gambar 10 dapat dilihat laporan

yang dihasilkan oleh user manager.

% maszoia  Laporan Pemenuhan Permohonan Pengadaan Barang

Gambar 27 Laporan Pemenuhan
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil perancangan dan
pembangunan aplikasi maka dapat disimpulkan
bahwa luaran yang dihasilkan adalah aplikasi
sistem informasi pengadaan barang yang
mampu:
1. Menyajikan informasi status permohonan
untuk pemohon
2. Memproses  permohonan  pengadaan
barang mulai dari pengajuan permohonan,
pembelian, dan penerimaan barang
3. Memberikan informasi dalam bentuk
laporan untuk atasan
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